BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantit®#ndekatan dengan
kuantitatif ini menekankan analisisnya pada data-damerikal (angka) yang
diolah dengan metode statistika (Azwar, 2007: 5¢tdde ini disebut metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angk&angdan analisis
menggunakan statistik (Sugiyono, 2008: 13).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaletone korelasional.
Penelitian korelasional adalah penelitian yangupesin untuk menemukan ada
tidaknya hubungan antar variabel, dan jika adarapbeeratkah serta berarti
atau tidak hubungan itu (Arikunto, 2006: 270). Ridae korelasional ini
bertujuan menyelidiki sejauh mana variasi pada gatiabel berkaitan dengan
variasi pada satu atau lebih pada variabel lairdasarkan koefisien korelasi.
Dengan penelititan korelasional, pengukuran tenpdukberapa variabel serta
saling-hubungan di antara variabel-variabel terselapat dilakukan serentak

dalam kondisi yang realistik.

B. Populas Dan Sampel

Populasi adalah kelompok subjek yang ingin digaisarsikan dengan
hasil penelitian (Azwar, 2007: 77). Sebagai suaiputasi, kelompok subjek
ini harus memiliki ciri-ciri atau karakteristik ygnmembedakannya dari
kelompol subjek yang lain. Populasi pada penelifi@inadalah siswa-siwa

kelas X SMA Laboratorium Bandung.
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Sampel adalah sebagian dari populasi (Azwar, 209):Karena samp:
merupakan bagian dari populasi, maka sampel hammiliki ciri-ciri yang
dimiliki oleh populasinya. Adapun kriteria sampelatah sisw-siswa yang
tinggal dengan orang tua dan beruntara 13-17 tahun.

Penentuan jumlah sampel yang digunaPenentuan minimum samg

berdasarkan rumus Slovin (Riduwan, 2004:65) ad;

N
N=1+n(e)?
Keterangan:
n > jumlah sampe
N : jumlah popula:
e . presisi (peran kelonggaran ketidaktelitian kareresakahat

pengambilan sampel yg masih dapat ditolerir/diinginkan, yai
sebesar 10% atau O,
Berdasarkan rumusan die untuk jumlah populasi sebany 286, jumlah
minimum sampel yang dibutuhkan untuk penelitiaah 76 orang
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalthh simple
random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dengan cara mdn

kelas X pada SM/Laboratorium.

C. Variabd Pendlitian

Variabel adalah konstruk atau sifat yang akan djpal (Sugiyono, 200¢

38). Variabel penelitian adalah suatu atribut agdiat atau nilai dari orant
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obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimguoihya (Sugiyono, 2008).
Variabel dalam penelitian ini adalah pola asuh grara sebagai variabel

bebas dan penyesuaian diri remaja sebagai vatiiedt.

D. Definisi Operasional Variabel

1. Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara daakorang tua
selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Pola aang tua pada
penelitian ini diukur berdasarkan pola asuh yamgsakan oleh remaja
lalu diidentifikasi dengan derajat skor hasil pangan skala Likert.
Teori yang digunakan berdasarkan teori Diana Banar($antrock, 2003:
185-186).
Baumrind mengemukakan empat macam pola asuh arangditu :
a) Pola asuh otoriter

Indikator pola asuh otoriter adalah sebagai berikut

1) Membuat batasan-batasan bagi anak

2) Tegas akan larangan

3) Sering memberikan hukuman dalam mendisiplinkan anak

4) Menuntut anak untuk patuh pada nilai-nilai yangeditan orang

tua

5) Sedikit dalam melakukan komunikasi verbal
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b) Pola asuh demokratis
Indikator pola asuh demokratis adalah sebagai berik
1) Mendorong anak untuk bebas tetapi tetap membehb&tasan
2) Membesarkan hati anak
3) Terdapat komunikasi verbal timbal balik antara atiak orang tua
4) Orang tua menunjukkan kehangat kepada anak

c) Pola asuh permisif
Indikator pola asuh permigifdifferent adalah sebagai berikut:
1) Tidak ikut campur dalam permasalahan anak
2) Membiarkan anak mengatur diri sendiri
Indikator pola asuh permigifdulgent adalah sebagai berikut:
1) Terlibat dengan permasalahan anak
2) Tidak menuntut anak untuk mengikuti keinginan oraray

3) Tidak mengendalikan ana

2. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri adalah suatu proses yang melibatkapon-respon
mental dan perbuatan dalam upaya memenuhi kebukdiarnuhan, dan
mengatasi ketegangan, frustrasi dan konflik sesakaes, serta menghasilkan
hubungan yang harmonis antara kebutuhan dirinyagatemnorma atau
tuntutan lingkungan dimana ia hidup. Penyesuaigndadlam peneltian ini

diukur dengan derajat skor hasil pengukuran dengjeada Likert yang
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menggunakan teori penyesuaian diri normal darii t8ehneiders (Syamsu

Yusuf: 29-30).

Indikator dari penyesuaian diri yang normal dikendde@an menjadi
beberapa bagian, sebagai berikut:

a) Absence of excessive emotionality (terhindar dari ekspresi emosi yang
berlebihan, merugikan atau tidak mampu mengontrl d

b) Absence of psychological mechanism (terhindar dari mekanisme-
mekanisme psikologis seperti rasionalisasi, agkesnpensasi, dsb)

c) Absence of the sense of personal frustration (terhindar dari perasaan
frustrasi atau kecewa karena tidak terpenuhinyatkéannya).

d) Rational deliveration and self-direction (memiliki pertimbangan rasional,
yaitu mampu memecahkan masalah berdasarkan peniyaibayang
matang dan mengarahkan diri sesuia dengan kepugasgrdiambil).

e) Ability to learn (mampu belajar, mampu mengembangkan dirinya,
khususnya yang berkaitan dengan uapaya memenuhitukem atau
mengatasi masalah).

f) Utilization of past experience (mampu memanfaatkan pengalamn masa
lalu, bercermin ke masa lalu baik yang terkait @ndeberhasilan
maupun kegagalan untuk mengembangkan kualitas lyalgp lebih baik).

g) Realistic, objective attitude (bersikap objektif dan realistik, mampu
menerima kenyataan yang dihadapi secara wajar, namgnghindari,
merespon situasi atau masalah rasional, tidak alidadeh prasangka

buruk.
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Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan datamigmggunakan

angket atau kuesioner. Kuesioner merupakan suattulbeinstrumen

pengumpulan data yang sangat fleksibel dan retatdah digunakan (Azwar,

2007: 101). Pernyataan pada angket ini menggunakata likert yang

menuntut jawaban responden dalam bentuk skalangkati. Dalam penelitian

ini terdapat instrumen pola asuh orang tua dangmraian diri.

1. Instrumen Pola Asuh Orang Tua

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengwaurabel Pola asuh

Orang Tua adalah berdasarkan teori pola asuh omaamgdari Baumrind

(Santrock, 2003: 185-186). Instrumen pola asuh gram ini terdiri dari

empat bagian, tiap bagian mengukur dimensinya rgasi@sing. Kisi-kisi

instrumen pola asuh orang tua dapat dlihat padd tailx

Tabe 3.1
Kisi-kis Instrumen Pola Asuh Orang Tua
Dimensi Indikator No. Item Jumlah
Fav | Unfav
1. Pola asuh Membuat batasan-batasph, 2, 4
otoriter bagi remaja 3,4
Tegas akan larangan 5 6, 4
7,8
Sering memberikan hukumar®, 10, 3
dalam mendisiplinkan remajall
Menuntut remaja untuk patuti2, 13 2
pada nilai-nilai yang
diberikan orang tua
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Sedikit dalam melakukanl4, 3
komunikasi verbal 15, 16
2. Pola asuh Mendorong remaja untukl?, 18 2
demokratis | bebas tetapi tetap
memberikan batasan
Menuntut remaja  untuk19, 20 2
bertanggung jawab  dan
bersikap mandiri
Membesarkan hati remaja | 21. 3
22,23
Terdapat komunikasi verbaPl4, 3
timbal balik antara remaja25, 26
dan orang tua
Orang tua menunjukkan27, 5
kehangatan pada remaja 28,
29,30,
31
3. Pola asuh Tidak ikut campur dalam32, 33 2
indiferet permasalahan remaja
Membiarkan remaja 34, 3
mengatur diri sendiri 35, 36
4. Pola asuh Terlibat dengan permasalahgf7, 38 2
indulgent remaja
Tidak menuntut remaja untyk39, 40 2
mengikuti keinginan orang
tua
Tidak mengendalikan remaja 41, 3
42, 43

2. Instrumen Penyesuaian diri

Instrumen penelitian  yang digunakan

penyesuaian diri

untuk mengukuariabel

adalah berdasarkan pada teori eRidns

tentang
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penyesuaian diri yang normal (Syamsu Yusuf, 2009:3@. Kisi-kisi

instrumen penyesuaian diri dapat dilihat di tabel i

Tabd 3.2
Kisi-kis Instrumen Penyeusaian Diri
Dimensi Indikator No. Item Jumlah
Fav | Unfav
Penyesuaian difi Absence  of excessive | 1, 3 2 3
yang normal emotionality
Absence of psychological | 4,5 6 3
mechanism
Absence of the sense of | 8,9 7 3
personal frustration
Rational deliveration and | 11, 12| 10 3
self-direction
Ability to learn 13 14 2
Utilization of past | 15, 17| 16 3
experience
Realistic, objective attitude | 19, 21| 20, 18 4

3. Pengisian Dan Penilaian I nstrumen

a) Pengisian instrumen

Angket yang diberikan pada responden berisi peaayapernyataan
yang harus dipilih, dengan memberikahecklist (V). Jawaban yang
dipilih harus menggambarkan keadaan yang dialareh aksponden.
Pilihan jawaban yang ada pada kedua instrumen lada&ing (S),
Kadang-kadang (KK), Jarang (J), dan Tidak pernaR) (@an pilihan
jawaban tidak boleh lebih dari satu.
b) Penilaian instrumen

Jawaban responden yang ada pada angket nantinpaddb@rikan

poin-poin tertentu sesuai pilihan jawaban. Poinagjaan juga tergantung



44

pada item favorable atau unfavorable. Dibawah ierupakan kriteria

penilaian item pernyataan, sebagai berikut :

Tabd 3.3
Kriteria Penilaian I nstrumen
Pilihan Jawaban Item Favorable | Item Unfavorable

Sering (S) 4 1
Kadang-kadang 3 2

(KK)

Jarang (J) 2 3

Tidak pernah (TP) 1 4

4. Uji Cobalnstrumen

Untuk mendapatkan instrumen yang baik, sehinggaelperharus
melakukan uji coba terlebih dahulu untuk memperojgtmbaran umum
mengenai data apa saja yang mungkin diperlukan §Az@007: 101). Uji
coba ini juga dilakukan untuk mengetahui valididen reliabilitas pada
instrumen pola asuh orang tua dan penyesuian Wialiditas adalah
sejauhmana ketepatan atau kecermatan suatu instioemgukur (tes) dalam
melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2009: 173). Religs adalah ketepatan
atau kesamaan data dalam waktu yang berbeda ($0gi2009).

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas insteampola asuh orang tua
dan penyesuaian diri maka dilakukan uji coba padare&sponden yang

merupakan siswa kelas X SMA Laboratorium tahun 2010
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a) Uji validitas

Uji validitas konstrak dapat digunakan dengan caeminta pendapat
para ahli akan kevalidan instrumgudgement experts). Jumlah tenaga ahli
yang digunakan minimal 3 orang dan umumnya mereld tergelar doktor
sesuai dengan lingkup yang diteliti (Sugiyono, 20097). Judgement
instrumen telah dilakukan oleh dosen-dosen jurisakologi UPI, yaitu: Drs.
M.I.F Baihagi, M.Si, Helli lnsan, M.Si, dan Sri Mdmah, S.Psi., M.Psi.

Koefisien validitas hanya mempunyai makna apabilEmpunyai nilai
yang positif, semakin tinggi mendekati angka 1,e@alti suatu tes semakin
valid hasil ukurnya namun pada kenyataannya suadfigken tidak pernah
mencapai 1,00 (Azwar, 2009: 174). Ditambahkan delwar (2008: 65),
batas kevalidan suatu item dapat diturunkan d&rntegnjadi 0,25 namun hal
yang tidak disarankan jika kriteria kevalidan beraéawah 0,2.
1) Instrumen pola asuh orang tua

Dibawah ini merupakan hasil item yang digunakadidyalan item yang
tidak dapat digunakan (tidak valid) berdasarkanhipengan uji coba
mengenai validitas instrumen pola asuh orang tua.

Tabel 3.4
Validitas Item Instrumen Pola Asuh Orang Tua

No. Item yang digunakan (valid) No.item yang tidak dapat
digunakan (tidak valid)

2,5, 6,7, 8,11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 3, 4, 9, 10, 16, 20, 21, 32,
19, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 363, 34, 39, 42, 43
31, 35, 36, 37, 38, 40, 41
> =29 =14
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2) Instrumen penyesuaialiri

Dibawah ini merupakan hasil item yang digunakadidyalan item yanc
tidak dapat digunakan (tidak valid) berdasarkanhip@ngan uji cob:i
mengenai validitas instrumen penyesuaian

Tabe 3.5
Validitas Item I nstrumen Penyesuaian Diri

No. Item yang digunakan (valid) No. Item yang tidak dapat
digunakan (tidak valid)

1,2,3,4,5,6, 8,9, 10, 11, 12, 13, | 7, 16
15,17, 18, 19, 20, .

y =19 y=2

b) Uiji reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat jika suaitastrumen cukup dap
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpta Karena instrume
tersebut sudah baik (Arikunto, 20C Semakin tinggi koefisien reliabilit
mendekati angka 1.00 berarti senn tinggi reliabilitas (Sugiyono, 200¢
Koefisien reliabilitas yang tinggi mengindikasikbahwa terdapat kestabil
pengukuran yang dilakukan oleh skala dari waktwélktu

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mengakem formulaAlpha
Cronbach yang diolah dengan bantuesoftware SPSS 17.Cfor windows.
RumusAlpa Cronbach yang diunakan adalah sebagai berikut (Arikunto 62
196) ialah :

Keterangan

a = Koefisien alpha Cronbach



k = Jumlah item pertanyaan
Yot = Jumlah varians item pertanyaan
ot? = Varians tota
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Dibawah ini merupakan parameter tinggi rendahnyefig@n reliabilitas

(Arikunto, 2002: 245) :

Tabe 3.6

Parameter Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas | Keterangan
<0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,70 Sedang
0,71-10,90 Tinggi
0,91-1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan perhitungan formulpha Cronbach yang diolah dengan

bantuan software SPSS 17.0for windows, diketahui bahwa reliabilitas

instrumen pola asuh orang tua 0,658 adalah dambi@ihs instrumen

penyesuaian diri adalah 0,748.

Tabe 3.7
Reliabilitas Pola Asuh Orang Tua dan Penyesuaian Diri
Variabel Reliabilitas | Jumlahitem | Klasifikas
Pola asuh orang tua 0,658 43 Sedang
Penyesuaian diri 0,748 21 Tinggi
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2. Kategorisasi Data

Tujuan kategorisasi ini adalah menempatkan indikiedalam kelompok-
kelompok yang terpisah secara berjenjang menutut lsantinum berdasar
atribut yang diukur. Karena kategorisasi bersitdatif sehingga kita boleh
menetapkan secara subjektif luas interval setidpgeai yang kita inginkan
selama penetapan itu berada pada batas kewajadinkakegorisasi yang
digunakan pada kedua instrumen adalah kategordiesijenjang (Azwar,

2007: 107-108).

Tabel 3.8
Kategorisasi Dua Jenjang
Rumus Kategori
X>H Tinggi
X<u Rendah

Keterangan :
X : skor mentah sampel
M : rata-rata distribusi dalam populasi

o : deviasi standar distribusi populasi

a) Kategorisasi pola asuh orang tua
Hasil perhitungan menggunakan software SPSS 17 Wifmlows besar
untuk pola asuh orang tua dengan mengunakan ka&agodua jenjang

menurut Azwar adalah (2007), adalah:
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Tabel 3.9
Kategorisas Pola Asuh Orang

Variabdl. Rentang Kategori

1. Pola asuh otorit >24 Tinggi
<24 Rendal

2. Pola asut > 40 Tinggi

demokrati

<24 Rendal

3. Asuh permisi > 20 Tinggi
<20 Rendal

Untuk dapat digolongkan ke dalam salatu pola asuhresponden hart
memiliki proporsiskor salah satu tipe pola asebih tinggi dariproporsi skor
tiga tipepola asu yang lain.Perhitungan proporsi untuk setiap tipe pola ¢

adalah sebagai berik

skor authorifarian yang diperoleh responden

ProporS| skopola asu = skor maksimal authoritarian

b) Kategorisasi penyesuaian ¢
Hasil perhitungan menggunaksoftware SPSS 17.@or windows besar
untuk penyesaian diri adalah 60. Hasil ini menjadi dasar kategsi due

jenjang menurut Azwar (200

Tabel 3. 10
Kategorisas Penyesuaian Diri
No. | Rentang Kategori
1. | X>60 Tinggi
2. | X<6C Rendal
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3. Pengolahan Data

a) Hipotesis penelitian

Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah pemelityang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitlarantitaitf
diharapkan dapat ditemukannya hipotesis lalu hgwtakan diuji oleh
peneliti. Hipotesis merupakan jawaban sementarbadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah pametgiah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono, 2009: Bigpotesis pada
penelitian ini adalah :
Ho : tidak terdapat hubungan pola asuh orang &mapgnyesuaian diri
remaja.

Ha : terdapat hubungan pola asuh orang tua darepeaian diri remaja.

b) Prasyarat uji hipotesis
Pada statistik inferensial terdapat statistik pataisi dan

nonparametris. Statistik parametris digunakan umhgnguji parameter
populasi melalui statistik, atau menguji ukuran ydapi melalui data
sampel sedangkan statistik nonparametris tidak ojengarameter
populasi tetapi menguji distribusi. Prasyarat untudnggunakan statistik
parametris adalah data yang akan dianalisis hagtdistribusi normal.
Sedangkan statistik nonparametris adalah bila tdtk berdistribusi

normal (Sugiyono, 2009: 210).
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Sebelum menentukan teknik analisis data yang akamakan dalam
pengolahan data, prasyarat uji hipotesis adalah :
1) Uji normalitas

Uji normalitas untuk menguji suatu data dikatakannmal atau tidak.
Data dapat dikatakan normal jika signifikan < 0,88dangkan data yang
tidak normal bila signifikan > 0,05. Untuk mengeiahormalitas suatu
data digunakan teknik analisiéolmogorov-Smirnov Test yang dibantu
dengarsoftware SPSS 17.6or windows (Priyatno, 2009: 186-187).
2) Uiji linearitas

Uji linearitas adalah hubungan secara linear antarabel dependen
(penyesuaian diri) dengan variabel independen (jasiah orang tua)
(Priyanto, 2009: 127). Perhitungan ini juga dibaséngarsoftware SPSS
17.0for windows. Apabila angka signifikansi < 0.05, maka kedua \#Hea

memiliki hubungan yang linier.

c) Teknik pengolahan data
1) Uji korelasi
Pengujian ini menyelidiki sejauh mana hubungan safmiabel
berkaitan dengan variabel lain. Pengujian kordlgsjuga menggunakan
perhitungarProduct Moment Pearson dengan bantuasoftware SPSS 17.0
for windows.
Rumus korelasiproduct moment pearson yang digunakan adalah

sebagai berikut (Azwar, 2008):
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N2 XY - (2 X)2Y)

ro =
JINZ X2 = (Z X)2INZY2 - (2Y)?]

Keterangan:
In . Koefisien korelasproduct moment
N : Jumlah responden
X : Skor item
Y : Skor total
Setelah didapatkan koefisien korelasi, maka taletgngitnya adalah

melihat seberapa besar koefisien korelasi dari &eduiabel (Sugiyono,

2008:257).
Tabel 3.11
Tingkat Hubungan Koefisien Korelasi Dua Variabel
R Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Korelasi sangat rendah
0,20 - 0,399 Korelasi rendah
0,40 - 0,599 Korelasi sedang
0,60 - 0,799 Korelasi kuat
0,80- 1,000 Korelasi sangat kuat

2) Uiji signifikansi

Uji signifikan bertujuan untuk mengetahui apakatiapat hubungan
yang signifikan antara antara satu variabel dengaiabel yang lain. jika
signifikan < 0,05, sedangkan data yang tidak sikgnif > 0,05 (Priyatno,

2009: 186-187).
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3) Uji determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengeitaleberapa besar
pengaruh variabel X terhadap variabel Y, yaitu pealy pola asuh orang
tua terhadap penyesuaian diri remaja.

Perhitungan koefisien determinasi menggunakan rursabagai

berikut:
KD = r* x 100%
Keterangan:
KD : Koefisien determinasi
r : Koefisien korelagproduct moment pearson

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegigén;
a) Menentukan masalah yang akan diteliti
Permasalahan yang akan diteliti ditentukan berdasdenomena
yang terjadi.
b) Melakukan studi kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan geanbyang
jelas yang berkaitan dengan variabel yang akaiitdite
c) Penyusunan proposal penelitian
Tahap awal dari penelitian ini adalah menyusunpgsal

penelitian yang diajukan pada mata kuliah SemisgdRogi.
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d) Mengajukan proposal penelitian kepada Dewan Skripsi

Setelah melakukan beberapa revisi, proposal diajukepada
dewan skripsi dan kemudian disetujui ketua dewaipsikdan dosen
pembimbing.
e) Melakukan bimbingan dengan Dosen Pembimbing
f) Penyusunan instrumen

Membuat instrumen dari teori yang ada, lalu métaku
bimbingan dengan dosen pembimbing skripsi.
g) Perizinan penelitian

Perizinan dilakukan untuk memenuhi syarat adnai$t
Prosedur penelitian yang dilakukan adalah mengajukain
penelitian pada pihak SMA Laboratorium.
h) Penyusunan Instrumen

Alat pengumpul data berupa kuesioner disusun semin
dikembangkan dari teori yang dikemukakan oleh akéimudian
melakukanjudgment instrumen yang telah dibuat kepada 3 orang
dosen.
1) Uji coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan kepada 32 siswa kelaSMA

Laboratorium.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan dengan pengumpulan datauneédyebaran

angket pada siswa kelas X SMA Laboratorium sebaggponden yang
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dilakukan mulai 24 September 2010. Kegiatan yarigkdkan dalam
pengumpulan data adalah:

a) ljin kepada pihak sekolah

b) Pengenalan diri pada para responden

c) Pembukaan dan penyampaian maksud kedatangan penelit

d) Menyebarkan angket kepada responden.

e) Memberikan penjelasan mengenai cara pengisian angke

f) Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh responden

g) Pemberiameward pada para responden.

h) Penutupan dan mengucapkan terima kasih.

3. Tahap Pengolahan Data

Prosedur yang dilakukan dalam proses pengolahan yghitu:
a) Verifikasi Data

Data yang ada dicek kembali kelengkapannya denganastikan
kuesioner yang terkumpul telah terisi dengan baik.
b) Tabulasi Data

Tabulasi data adalah proses dimana peneliti mprekanua data
yang telah diperoleh.
c) Penyekoran

Memberikan skor pada setiap pernyataan yang atkipatrumen.
d) Pengolahan Data secara Statistik

Data yang telah diperoleh kemudian diolah denganggunakan

software SPSS versi 17 for windows
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4. Tahap Penyelesaian

a)

b)

d)

Menampilkan hasil dan analisis penelitian.

Membahas hasil dan analisis penelitian berdasatéan yang
digunakan.

Membuat kesimpulan dari hasil penelitian.

Menyusun laporan hasil penelitian dan dipresenaasikesuai

dengan ketentuan yang berlaku.



